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The purpose service activities are: (a) prepare a human resource in the context of 
understanding and mastery learning of media in elementary school, (b) prepare a human 
resource in the context of understanding and mastery of ICT in elementary schools, (c) assisting 
the manufacture and use of  media  in elementary school, (d) assisting the manufacture, and use  
information and communication technology in elementary schools, and (e) assisting the 
structuring and management of  Media and ICT to realize a "Mini Laboratory" or "minilab" in 
elementary school. 
This service activities using the method: (a) the extension / awareness about the use of 
media and ICT  in elementary school, (b) the method of education in the form of workshops and 
making use of instructional media in elementary school, and (c) the method of manufacture and 
mentoring (d) media exhibit learning in elementary schools. 
The results service activities are: (a) participants have been able to understand and 
master a variety of media  in elementary school, (b) participants have been able to understand 
and master the ICT-based learning in elementary school, (c) the participants have been able to 
make a variety of media and ICTs in elementary school, (d) implementation of activities 
Exhibition "Mini Lab" in elementary schools. These activities will be continued periodically for 
the future which will be coordinated by the respective task forces. 
 




















  Kegiatan pendampingan pada P2M ini dilaksanakan di wilayah UPT Dikpora 
Kecamatan Karanggayam, Kabupaten Kebumen dengan melibatkan 2 (dua) Gugus Kelompok 
Kerja Guru (KKG), yaitu Gugus “Ki Hajar Dewantoro” , yang berpusat di SDN 1 Karanggayam 
yang terdiri dari 6 sekolah dasar, dan Gugus “Kartini” yang berpusat di SDN Karangmojo, 
terdiri dari 7 sekolah dasar. Dengan demikian mitra kegiatan ini melibatkan Kelompok 
Masyarakat, yaitu Kelompok Kerja Guru (KKG). Setiap sekolah mengirimkan 4 (empat) guru 
kelas sebagai peserta pendampingan sehingga seluruh peserta pendampingan berjumlah 52 
orang, kemudian di tambah ketua gugus sebanyak 2 orang. Dengan demikian keseluruhan 
peserta pendampingan berjumlah 54 orang. Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan 
tentang pendidikan mitra, maka dari keseluruhan peserta kegiatan pendampingan sebanyak 54 
orang, terdiri dari 1 orang berpendidikan S2,  17 orang berpendidikan S1, dan 36 orang 
berpendidikan Diploma. Dari 36 orang yang berpendidikan Diploma, sebagian besar saai ini 
sedang mengikuti pendidikan di jenjang S1. 
 Kegiatan pendampingan dilaksanakan di wilayah Kecamatan Karanggayam, Kabupaten 
Kebumen. Jarak dari Kampus pusat Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan kabupaten 
Kebumen ± 160 kilometer. UNS memiliki kampus VI yang berada di Kabupaten Kebumen. 
Adapun jarak lokasi kegiatan dengan Kampus PGSD Kebumen ± 20 kilometer. Dengan 
demikian jarak lokasi kegiatan pendampingan dengan Perguruan Tinggi (UNS) ± 180 
kilometer. Berdasarkan kondisi geografis lokasi kegiatan pendampingan dengan lokasi kampus, 
untuk memperlancar mobilitas kegiatan maka sarana transportasi yang dapat digunakan untuk 
melaksanakan kegiatan tersebut menggunakan angkutan umum atau  sepeda motor. Sedangkan 
sarana komunikasi yang dapat dimanfaatkan berdasarkan situasi geografis lokasi kegiatan 
pendampingan adalah surat menyusrat atau telepon (handphone). 
Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional telah 
mengamanatkan bahwa  pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan 
dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan 
dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi 
pendidik pada perguruan tinggi. Untuk itu Pendidik wajib memiliki kualifikasi akademik, 
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.  
Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus 





keprofesionalan. Kompetensi guru yang diharuskan dimiliki seorang pendidik meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional 
yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan studi pendahuluan di lapangan, untuk mencapai 
kompetensi paedagogik dan kompetensi professional guru, masih banyak kendala yang dialami 
para guru.khususnya guru sekolah dasar. Masalah pembuatan, penggunaan media pembelajaran 
dan Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk pembelajaran di sekolah 
dasar juga masih dirasakan sebagai kendala yang berat. Hal ini disebabkan beberapa hal, di 
antaranya adalah (1) kesiapan sumber daya manusia (SDM) tentang pemahaman media dan TIK 
dalam pembelajaran, (2) pemahaman tentang pembelajaran berbasis media dan TIK yang masih 
kurang. (3) sarana media & TIK untuk pembelajaran yang belum memadai, (4) manajemen 
media dan TIK yang belum terprogram,  Untuk itu dalam rangka penyiapan dan peningkatan 
kompetensi SDM dan pemahaman tentang pembelajaran berbasis TIK masih sangat diperlukan. 
Berdasarkan kenyataan di lapangan tersebut,  maka Tim Pengabdian kepada Masyarakat 
Program Studi PGSD FKIP UNS Kampus Kebumen merasa terpanggil untuk melaksanakan 
kegiatan pendampinan tentang pembuatan, penggunaan media dan pemanfaatan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam pembelajaran di sekolah dasar. Untuk itu langkah 
pertama yang perlu ditempuh adalah meningkatkan kompetensi guru sekolah dasar tentang 
pemahaman, keterampilan membuat dan menggunakan media serta pemanfaatan manajemen 
TIK dalam pembelajaran di sekolah dasar. 
 Berdasarkan analisis situasi di atas, maka dapat disajikan permasalahan mitra dengan 
prioritas sebagai berikut: 
1. Kesiapan sumber daya manusia (SDM) tentang pemahaman tentang Media dan TIK 
untuk pembelajaran masih kurang,  
2. Pemahaman tentang pembelajaran berbasis Media dan TIK yang masih kurang. 
3. Pengadaan Sarana Media dan TIK untuk pembelajaran yang belum memadai, dan 
4. Penataan/Manajemen Media dan  TIK yang belum terprogram. 
Berdasarkan analisis situasi dan permasalahan mitra di atas, maka berikut ini dapat disajikan 
alternatif solusi dari permasalahan mitra yang sekaligus sebagai tujuan kegiatan pendampingan, 
yaitu: 
a. Menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam rangka pemahaman dan penguasaan 





b. Menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam rangka pemahaman dan penguasaan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi  (Matematika, IPA, IPS, KTK) di sekolah dasar. 
c. Pendampingan pembuatan dan penggunaan media pembelajaran (Matematika, IPA,IPS, 
KTK) di sekolah dasar. 
d. Pendampingan pembuatan, penggunaan, dan pemanfataan Teknologi informasi dan 
komunikasi (Matematika, IPA,IPS, KTK) di sekolah dasar. 
e. Pendampingan penataan dan manajemen Media Pembelajaran dan TIK (Matematika, 
IPA, IPS, KTK) sehingga terwujud “Laboratorium Mini” atau “MINILAB” di sekolah 
dasar. 
 
II. METODE PENGABDIAN 
  Kegiatan Pendampingan Pembuatan Media dan  Pemanfaatan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) untuk Pembelajaran di Sekolah Dasar  bagi Guru SD  di Kecamatan 
Karanggayam, Kabupaten Kebumen Tahun 2012, menggunakan metode pelaksanaan kegiatan 
berupa (a) metode penyuluhan/penyadaran tentang pemanfaatan media dan TIK dalam 
pembelajaran di sekolah dasar, (b) metode pendidikan berupa kegiatan workshop pemanfaatan 
dan pembuatan media pembelajaran di sekolah dasar, dan (c) metode pendampingan pembuatan 
dan (d) metode pameran media pembelajaran di sekolah dasar. Adapun rincian solusi yang 
ditawarkan dan target luaran yang diharapkan  dapat disajikan pada tabel berikut ini. 
 
No Solusi yang ditawarkan Target Luaran 
1 Workshop tentang Media 
Pembelajaran (Matematika, IPA, 
IPS, KTK) di SD 
Pemahaman, kemampuan dan Penguasaan tentang 
Media (Matematika, IPA, IPS, KTK) untuk 
pembelajaran di sekolah dasar 
2 Workshop tentang Pembelajaran 
Berbasis TIK (Matematika, IPA, 
IPS, KTK) di SD 
Pemahaman, kemampuan dan Penguasaan 
Pembelajaran berbasis TIK (Matematika, IPA, 
IPS, KTK)  di sekolah dasar 
3 Pembuatan & Pengadaan Media 
& TIK (Matematika, IPA, IPS, 
KTK) di SD 
Produk berbagai jenis media dan TIK 
pembelajaran (Matematika, IPA, IPS, KTK) di 
sekolah dasar 
4 Penguasaan, penggunaan & 
Penataan/ manajemen media & 
TIK (Matematika, IPA, IPS, 
KTK) di SD 
Pengadaan dan Penataan serta terbentuknya 
“Laboratorium Mini” (Minilab) untuk 
pembelajaran (Matematika, IPA, IPS, KTK) di 
sekolah dasar ( 2 Gugus) dan berdampak pada 






Kegiatan Pendampingan Pembuatan Media dan  Pemanfaatan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) untuk Pembelajaran di Sekolah Dasar  bagi Guru SD  di Kecamatan 
Karanggayam, Kabupaten Kebumen Tahun 2012, dilaksanakan oleh  Program Studi Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar (PGSD), Jurusan Ilmu Pendidikan, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Sebelas maret Surakarta. Dalam rangka memperlancar keseluruhan 
kegiatan pendampingan maka telah disiapkan tim personalia kegiatan, yang terdiri dari 5 orang 
dosen sebagai anggota Tim dan 5 orang mahasiswa S1 PGSD semester VIII sebagai pembantu 
pelaksana. Keseluruhan biaya program kegiatan ini bersumber dari dana DIPA BLU UNS 
Tahun 2012 yang berjumlah Rp 25.000.00,00 (Dua puluh lima juta rupiah). 
 
III.  HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan Pendampingan Pembuatan Media dan  Pemanfaatan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) untuk Pembelajaran di Sekolah Dasar  bagi Guru SD  di Kecamatan 
Karanggayam, Kabupaten Kebumen Tahun 2012 dilaksanakan selama 10 bulan dengan waktu 
efektif pelaksanaan kegiatan selama 3 bulan. Jadwal kegiatan pendampingan disajikan dalam 
tabel berikut ini: 
 
No KEGIATAN WAKTU (BULAN KE) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Proposal Kegiatn           
2 Perijinan           
3 Sosialisasi           
4 Penyiapan instrumen           
5 Pelaksanaan Kegiatan I - IV           
6 Evaluasi Hasil Kegiatan           
7 Seminar Hasil           
8 Pelaporan           
 
Berdasarkan usulan kegiatan sebagaimana diajukan, maka rincian kegiatan yang telah 
dilaksanakan dengan target luaran yang diperoleh dapat disajikan sebagai berikut: 







No JENIS & WAKTU 
KEGIATAN 
TARGET LUARAN HASIL/PRODUK 
1 Workshop tentang 
Media Pembelajaran 
(Matematika, IPA, IPS, 
KTK) di SD 
(30 Juni 2012) 
Pemahaman, kemampuan dan 
Penguasaan tentang Media 
(Matematika, IPA, IPS, KTK) 




2 Workshop tentang 
Pembelajaran Berbasis 
TIK (Matematika, IPA, 
IPS, KTK) di SD 
(01 Juli 2012) 
Pemahaman, kemampuan dan 
Penguasaan Pembelajaran berbasis 
TIK (Matematika, IPA, IPS, KTK)  
di sekolah dasar 
Terlaksana dengan 
hasil Baik 
3 Pembuatan & 
Pengadaan Media & 
TIK (Matematika, IPA, 
IPS, KTK) di SD 
(02 – 14 Juli 2012) 
Produk berbagai jenis media dan 
TIK pembelajaran (Matematika, 
IPA, IPS, KTK) di sekolah dasar 
MAT. = 9 jenis media 
IPA = 6 jenis media 
IPS  = 2 jenis media 
KTK = 6 jenis media 




media & TIK 
(Matematika, IPA, IPS, 
KTK) di SD 
(15 Juli – 31 Agust 
2012) 
Pengadaan dan Penataan serta 
terbentuknya “Laboratorium Mini” 
(Minilab) untuk pembelajaran 
(Matematika, IPA, IPS, KTK) di 
sekolah dasar ( 2 Gugus) dan 
berdampak pada sekolah-sekolah 
(SD) di sekitarnya. 
Terlaksana di 2 Gugus 
dengan hasil Baik 
5 Persiapan Pameran 
“Mini Lab” dengan 
Media Pembelajaran di 
SD (Matematika, IPA, 
IPS, KTK) di tingkat 
Gugus 
(24 – 28 Sept. 2012) 
Terwujudnya kegiatan Pameran 
“Mini Lab” Pembelajaran di 
Sekolah Dasar (Matematika, IPA, 
IPS, KTK) di sekolah dasar ( 2 
Gugus) dan berdampak pada 
sekolah-sekolah (SD) di sekitarnya. 
Terlaksana di 2 Gugus 
dengan hasil Baik 
5 Pameran “Mini Lab” 
dengan Media 
Pembelajaran di SD 
(Matematika, IPA, IPS, 
KTK) di tingkat Gugus 
(29 September 2012) 
Terwujudnya kegiatan Pameran 
“Mini Lab” Pembelajaran di 
Sekolah Dasar (Matematika, IPA, 
IPS, KTK) di sekolah dasar ( 2 
Gugus) dan berdampak pada 
sekolah-sekolah (SD) di sekitarnya. 
Terlaksana di 2 Gugus 
dengan hasil Baik 
6 Monitoring & Evaluasi 
Kegiatan 
(29 September 2012) 
Terlaksananya kegiatan Pameran 
“Mini Lab” Pembelajaran di 
Sekolah Dasar (Matematika, IPA, 
IPS, KTK) di sekolah dasar ( 2 
Gugus) dan berdampak pada 
sekolah-sekolah (SD) di sekitarnya. 
Terlaksana di 2 Gugus 








         Backdrop kegiatan Pengabdian    Peserta Workshop 
 
 
Peserta sedang Membatik          Pengabdi sedang presentasi dibantu Mhs. 
 
       







  Berdasarkan kegiatan yang telah direncanakan dan target luaran yang diharapkan, maka 
keseluruhan kegiatan P2M tahun 2012 dapat dikatakan Berhasil, dengan adanya indikator 
keberhasilan sebagai berikut: 
1. Peserta telah mampu memahami dan menguasai berbagai media (Matematika, IPA, IPS, 
KTK) untuk pembelajaran di sekolah dasar. 
2. Peserta telah mampu memahami dan menguasai Pembelajaran berbasis TIK 
(Matematika, IPA, IPS, KTK)  di sekolah dasar. 
3. Peserta telah mampu membuat berbagai jenis media dan TIK pembelajaran 
(Matematika, IPA, IPS, KTK) di sekolah dasar. 
4. Terlaksananya kegiatan Pameran “Mini Lab” Pembelajaran  (Matematika, IPA, IPS, 
KTK) di sekolah dasar yang dilaksanakan di 2 Gugus, yaitu Gugus Ki Hajar Dewantoro 
dan Gugus Kartini. 
5. Kegiatan tersebut akan dilanjutkan secara periodik untuk waktu yang akan dating yang 
akan dikoordinasikan oleh Gugus masing-masing. 
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan selama kegiatan P2M berlangsung, terlihat 
antusiasme, minat, dan keaktifan peserta sangat tinggi. Hal ini dapat terlihat dari kehadiran di 
setiap kegiatan, pada saat diskusi, pada waktu kerja membuat media, dan antusiasme pada 
waktu kegiatan pameran di tingkat gugus. Hal ini dapat terjadi karena adanya komunikasi anata 
mitra dengan Tim P2M yang telah terjalin sebelumnya, sehingga kegiatan P2M pada tahun 
2012 ini dapat berjalan dengan lancar. Peran mitra pada kegiatan P2M ini sangat tinggi, 
misalnya dalam hal menyediakan waktu, bahan, tenaga, lokasi, bahkan dana ekstra untuk 
mendukung kegiatan tersebut. Peranan mitra pada kegiatan ini juga sangat tinggi, karena Tim 
P2M dan mitra selalu kolaboratif dan demokratis dalam menentukan keputusan. Hal ini terjadi 
mulai kegiatan awal P2M yaitu rapat koordinasi sampai dengan kegiatan akhir P2M berupa 
Pameran “Mini Lab” media pembelajaran di sekolah dasar. Peserta/ mitra selalu berkolaboratif 
dengan Tim P2M dalam hal menentukan teknis pelaksanaan kegiatan maupun dalam hal 
menentukan strategi yang akan digunakan, sehingga kedudukan mitra pada kegiatan P2M ini 











   
Penyerahan Media Pembelajaran kepada  Media Pembelajaran yang dipamerkan 




Hasil Karya Peserta yang dipamerkan  Suasana ruangan Pameran 
 
 
    
 Tim Pengabdian berfoto bersama        Penyerahan Media Pembelajaran kepada  







    
   Ruangan Pameran    Ruangan Pameran 
    
  Peninjauan Ruang pameran   Ruangan Pameran   
 
IV.  DAMPAK PENGABDIAN 
  Berdasarkan hasil pengamatan, monitoring, dan pendampingan yang telah dilaksanakan 
sesuai dengan tujuan kegiatan, maka dapat disajikan bebrapa simpulan yang sekaligus menjadi 
dampak pengabdian, yaitu: (a) peserta telah memperoleh pemahaman dan penguasaan media 
pembelajaran di sekolah dasar, (b) peserta telah memperoleh pemahaman dan penguasaan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi  di sekolah dasar, (c) peserta telah mempraktekkan 
pembuatan, penggunaan, dan pemanfataan teknologi informasi dan komunikasi di sekolah 
dasar, (d) peserta telah melaksanakan penataan dan manajemen Media dan TIK pembelajaran, 
sehingga terwujud “Laboratorium Mini” di sekolah dasar, dan (e) peserta telah berhasil 
melaksanakan pameran Media dan TIK pembelajaran dari hasil kerjanya di tingkat gugus, yaitu 







 Berdasarkan hasil pengamatan, pendampingan, dan monitoring lapangan, maka dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian ini telah berjalan sesuai dengan yang diharapkan, dan 
telah mencapai hasil yang baik sesuai dengan tujuan kegiatan. 
 Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan P2M tahun 2012, hasil diskusi dan refleksi serta 
usulan  dari mitra, maka dapat diajukan saran untuk penyempurnaan program IbM sebagai 
berikut: (a) program IbM terus dikembangkan untuk mempercepat peningkatan Sumber Daya 
Manusia Indonesia, khususnya bagi guru sekolah dasar., (b) jangkauan mitra perlu 
dikembangkan lagi agar lebih banyak mitra yang terlibat, (c) kegiatan P2M  difokuskan pada 
kegiatan teknis yang berbasis masalah di lapangan, (d) biaya program  perlu ditambah untuk 
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